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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan yang berhubungan dengan 

“Implementasi Pendidikan Pranikah dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Mawadah Warahmah (Studi kasus di KUA kecamatan 

Sarang” Sebagai berikut: 

1. Penerapan Pendidikan Pranikah dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Mawadah Warahmahdi KUA kecamatan Sarang. 

 Adanya progam bimbingan pra nikah ini merupakan 

instruksi dari pemerintah yang dalam pelaksaannya ini 

diserahkan kepada Kementerian Agama, kemudian Kemenag 

menunjuk KUA Sebagai pelaksana dari bimbingan pra nikah. 

Alasan mengapa di bentuknya sebuah progam bimbingan pra 

nikah ini untuk mengurangi tingkat perceraian, kekerasan dalam 

rumah tangga, atau mengatasi perselisihan yang bisa 

mengkibatkan perceraian atau KDRT. 

Upaya dari KUA dalam memberikan pemahaman 

bimbingan pra nikah kepada calon pengantin sangat jelas, ketika 

terdapat calon pengantin yang tidak bisa mengikuti bimbingan 

pra nikah secara kelompok mereka tetap diberikan materi sesuai 

dengan apa yang , hanya saja dalam waktu pelaksanaannya itu 

berbeda, pelaksanaanya tidak dilakukan selama 2 hari saja dan 

juga tidak ada narasumber atau fasilitator. 

2. Kendalayang terjadi dalam menerapkan Pendidikan Pranikah 

dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah di 

KUA kecamatan Sarang. 

Hambatan dalam bimbingan pra nikah ini terutama dari 

peserta, masih banyak yang telat, yang akhirnya menghambat 

dalam penyampaian, terkadang juga ada yang berasalan kerja, 

padahal bekerja itu juga bagian untuk menyempurnkan 

kehidupan kita, kan ini sama-sama penting. Karena terbatas 

waktu seharusnya peserta mendapatkan materi secara penuh, jadi 

dengan waktu yang terbatas tersebut mereka hanya mendapatkan 

materi beberapa saja, sangat disayangkan ketika peserta sudah 

mengikuti tapi masih terdapat kekurangan dalam materi yang 

disampaikan karena waktu terbatas selama pelaksanaan 

bimbingan ini. 
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3. Solusi dari pihak KUA mengoptimalkan Pendidikan pra nikah 

Pelaksanaan pendidikan pra nikah harus seoptimal 

mungkin, dikarenakan haltersebut akan menentukan 

keberhasilannya. Dalam megoptimalkan secara penuh, di 

butuhkan beberapa tahapan, antara lain yaitu Pembimbing 

Pranikah, Materi Bimbingan Pranikah 

 


